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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar, efikasi 

diri dan dukungan orang tua  terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 

2022/2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan ex post facto dan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 

2022/2023.  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 siswa 

dengan teknik pengambilan sampel probability sampling dengan menggunakan 

metode simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan observasi, 

angket/kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Regresi Linear 

Sederhana dan Regresi Linear Berganda yang diolah dengan program SPSS. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh motivasi belajar, efikasi diri dan 

dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah dengan kadar 

determinasi sebesar 0,431 atau 43,1% dan sisanya sebesar 56,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
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This research is motivated by the low interest of class XII IPS students at SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Central to continue study in higher education. The 

purpose of this research is to find out the effect of leaSrning motivation, self-

efficacy and parental support on the interest in continuing their studies to tertiary 

institutions for class XII IPS students at SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah in 

the 2022/2023 Academic Year. The method used in this research is quantitative 

with an ex post facto and survey approach. The population in this study were all 

class XII IPS students at SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah for the 2022/2023 

academic year. The sample used in this study amounted to 100 students with 

probability sampling technique with using simple random sampling method. 

Collecting data using observation, questionnaire and documentation. Data analysis 

using Linear Regression Simple and Multiple Linear Regression processed with the 

SPSS program. Results This study shows that there is an effect of learning 

motivation, self-efficacy and parental support on the interest in continuing their 

studies to tertiary institutions in class XII IPS students at SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah with a determination level of 0.431 or 43.1% and the remaining 

56.9% influenced by other factors not examined by researchers. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kemajuan suatu bangsa. Kemajuan 

suatu bangsa di masa sekarang dan masa yang akan mendatang ditentukan oleh 

generasi muda yang akan menjadi penerus bangsa itu sendiri (Oktavia, 2020:84). 

Generasi muda yang berkualitas dapat dihasilkan melalui sistem pendidikan 

yang berkualitas. Pendidikan sangat berperan dalam upaya mempersiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu 

bersaing secara sehat. Layanan pendidikan di Indonesia diselenggarakan dalam 

tiga jalur yaitu jalur pendidikan formal, non formal dan informal. Pendidikan 

formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang. Jenjang 

pendidikan formal di Indonesia berdasarkan Undang-Undang SIDIKNAS No. 

20 tahun 2003 terdiri dari pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Pendidikan menengah merupakan lanjutan dari 

pendidikan dasar yang terdiri dari menengah umum dan kejuruan. Sekolah 

Menengah Atas (SMA) merupakan pendidikan menengah yang lebih 

menekankan pada penguasaaan ilmu pengetahuan yang bersifat teoritis sebagai 

bekal untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi (Fatimah, 2018: 28). 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 

yang mencakup program sarjana, magister, spesialis dan doctor. 

 

Perguruan Tinggi memiliki kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) di suatu negara (Nulhaqim dkk., 

2015:197). Pada era globalisasi saat ini dimana persaingan dunia kerja semakin 

ketat maka dibutuhkan sumber daya manusia yang handal dan berdaya saing. 

Sumber daya manusia di Indonesia perlu meningkatkan kualitas dirinya guna 

memenuhi kebutuhan pasar kerja dengan memiliki penguasaan terhadap Ilmu 
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Pengetahuan dan Teknologi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

berkolaborasi dan kreatif (Putri dkk., 2020:57).  Beberapa hal tersebut dapat 

diperoleh melalui pendidikan tinggi. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 

tinggi menurut Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 bahwa tujuan dari 

Pendidikan Tinggi adalah berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 

berbudaya untuk kepentingan bangsa. Melalui perguruan tinggi maka sumber 

daya manusia di Indonesia dapat memiliki bekal ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan sesuai dengan program studi yang ditempuh yang akan menjadi 

modal dasar untuk dapat lebih berkompeten di dunia kerja. 

 

Melihat pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi maka sangat penting 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi terutama pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dikarenakan pada 

jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) siswa hanya mempelajari secara teoritis 

ilmu umum yang belum menjurus kesuatu bidang yang spesifik sehingga belum 

siap untuk terjun ke dunia kerja dan menghadapi persaingan kerja yang semakin 

ketat. Namun, kenyataan yang terjadi di Indonesia berdasarkan data tentang 

kondisi penduduk Indonesia oleh kementrian dalam negeri (Kemendagri) pada 

Juni 2022 Indonesia saat ini mengalami masalah dibidang pendidikan dimana 

jumlah serapan pendidikan tinggi di Indonesia sangat rendah seperti yang 

peneliti tampilkan dalam gambar berikut ini: 

 

 

 

Sumber: Kementrian dalam Negeri (Kemendagri) 2022 

Gambar 1. Proporsi Penduduk Indonesia Menurut Jenjang Pendidikan. 
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Berdasarkan data diatas, jumlah penduduk di Indonesia yang berpendidikan 

tinggi hanya sekitar 6,41% sementara sisanya didominasi oleh pendidikan 

rendah dimana pada tingkat SMA/SLTA sebanyak 20,89%, SMP/SLTP 

sebanyak 14,54%, tamatan Sekolah Dasar sebanyak 23,4%, belum tamat SD 

11,14% dan penduduk yang tidak sekolah/belum sekolah mencapai 23,61%. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa minat penduduk di Indonesia dalam 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi sangat rendah. Hal ini juga terjadi di SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 

 

SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah menjadi tempat yang peneliti pilih dalam 

penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah 

dikarenakan pada hasil observasi awal ditemukan fakta bahwa terdapat beberapa 

permasalahan yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Selain itu, belum 

terdapat penelitian yang dilakukan disekolah tersebut  dengan topik 

permasalahan yang sama dengan topik permasalahan yang akan diteliti yaitu 

mengenai rendahnya minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 

Sesuai dengan pra penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah diperoleh informasi yang menyatakan bahwa masih banyak 

siswa yang belum memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi. 

Kurangnya kesadaran tersebut membuat banyak siswa yang telah lulus dari 

jenjang SMA memilih untuk langsung bekerja dan tidak melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari data lulusan SMA Negeri 1 

Tulang Bawang Tengah yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang akan 

disajikan pada tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

 

No. 
Tahun 

Lulusan 

Jumlah 

Lulusan 

Jumlah siswa yang 

melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi 

Persentase 

1. 2020 215 41 19% 

2. 2021 224 85 38% 

3. 2022 225 28 12% 

 Sumber: Data Pra Penelitian (Guru BK) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah lulusan SMA Negeri 1 

Tulang Bawang Tengah yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada tahun 

2020 hanya sebanyak 19% siswa, pada tahun 2021 hanya sebanyak 38% siswa 

dan pada tahun 2022 hanya sebanyak 12% siswa. Data tersebut menunjukkan 

rendahnya minat lulusan SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada tiga tahun terakhir. 

 

Selain data kelulusan diatas, peneliti juga menyajikan data hasil pra penelitian 

mengenai minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner pada pra penelitian yang di lakukan pada 50 siswa Kelas 

XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang peneliti sajikan dalam tabel 

2 berikut ini: 

 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pra Penelitian pada Variabel Minat Melanjutkan 

Studi ke Perguruan Tinggi. 

 

No. Pernyataan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya senang membicarakan 

tentang perguruan tinggi  

31 19 62% 38% 

2. Saya memiliki ketertarikan 

pada perguruan tinggi 

22 28 44% 56% 

3. Saya sudah melakukan usaha 

untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi  

20 30 40% 60% 

      Sumber: Hasil Kuesioner tahun 2022 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 38% siswa tidak 

senang membicarakan tentang perguruan tinggi, sebanyak 56% siswa tidak 

memiliki ketertarikan pada perguruan tinggi dan sebanyak 60% siswa tidak 

melakukan usaha untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. Data tersebut 

mengindikasikan bahwa minat siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Barat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi masih rendah.   

 

Minat diperlukan dalam diri siswa agar dapat mendorong dirinya untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Amilia dkk., 2022:4). 
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Minat siswa dalam melanjutkan  studi ke perguruan tinggi tidak tumbuh dengan 

sendirinya. Minat seseorang dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). Faktor dari 

dalam diri siswa terdiri dari kesehatan, intelegensi dan motivasi. Sedangkan 

faktor dalam luar diri siswa tediri dari sekolah, keluarga, masyarakat dan 

lingkungan sekitar (Djaali, 2012:99). Salah satu faktor dalam diri siswa 

(internal) yang diduga dapat memengaruhi minat siswa dalam melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi adalah motivasi. Motivasi sangat diperlukan dalam proses 

belajar. Motivasi belajar merupakan daya dorong siswa untuk belajar dengan 

giat. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan memiliki ketekunan dan 

keuletan dalam belajar serta tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan 

untuk mencapai kesuksesan (Mayang, 2018:354).  

 

Berikut ini adalah data mengenai motivasi belajar yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner pada pra penelitian yang di lakukan pada 50 siswa Kelas 

XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang peneliti sajikan dalam tabel 

3 berikut ini: 

 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pra Penelitian pada Variabel Motivasi Belajar 

 

No. Pernyataan Jawaban   Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

  1. Saya mempelajari terlebih dahulu 

materi yang akan dipelajari di 

sekolah 

15 35 30% 70% 

  2. Saya senang mencari dan 

memecahkan soal-soal masalah 

20 30 40% 60% 

 

  3. Saya mengerjakan tugas dirumah 

sampai selesai 

32 18 64% 36% 

  4. Saya mandiri dalam belajar 24 26 48% 52% 

Sumber: Hasil Kuesioner tahun 2022 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 70% siswa tidak 

mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dipelajari di sekolah, sebanyak 

60% siswa tidak senang mencari dan memecahkan soal-soal masalah, sebanyak 

36% siswa tidak mengerjakan tugas dirumah sampai selesai dan sebanyak 52% 
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siswa tidak mandiri dalam belajar dalam artian siswa masih bergantung pada 

orang lain dalam belajar. Data tersebut mengindikasikan bahwa motivasi belajar 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah masih rendah. Siswa 

yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar akan enggan untuk melakukan 

aktivitas belajar. Berawal dari motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan 

siswa tersebut tidak berminat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

(Pratiwi & Rahayu, 2015:6). 

 

Selain motivasi belajar, faktor internal yang diduga dapat memengaruhi minat 

siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah efikasi diri. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rokhimah (2014) tentang 

“Pengaruh Dukungan Sosial dan Efikasi Diri Terhadap Minat Melanjutkan 

Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa SMA Negeri 1 Tenggarong 

Seberang” yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan sangat 

signifikan antara dukungan sosial dan efikasi diri terhadap minat melanjutkan 

pendidikan pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA).  Efikasi diri 

berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan dalam 

melakukan tindakan yang diharapkan (Amilia dkk., 2022:4). Siswa dengan 

efikasi diri yang tinggi akan dengan baik mengatur dirinya untuk belajar, karena 

ada keyakinan dalam dirinya yang menganggap bahwa dirinya mampu 

menyelesaikan berbagai macam tugas disertai dengan usaha yang keras untuk 

menyelesaikan tugas tersebut (Rokhimah, 2014:152). 

 

Berikut ini adalah data mengenai efikasi diri yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner pada pra penelitian yang di lakukan pada 50 siswa Kelas XII IPS SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang peneliti sajikan dalam tabel 4 berikut ini: 

 

 

Tabel 4.  Hasil Kuesioner Pra Penelitian pada Variabel Efikasi Diri 

 

No. Pernyataan  Jawaban  Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Saya memiliki keyakinan dalam 

menghadapi persaingan masuk 

perguruan tinggi 

27 23 54% 46% 
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2.  Saya memiliki keyakinan dapat 

menyelesaikan berbagai tugas 

yang ada di perguruan tinggi 

19 31 38% 62% 

3.  Saya memiliki keyakinan dapat 

menghadapi hambatan-hambatan 

ketika melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi 

21 29 42% 58% 

 Sumber: Hasil Kuesioner tahun 2022 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hanya sebanyak 54% siswa yang 

memiliki keyakinan dalam menghadapi persaingan masuk perguruan tinggi. 

Sementara sebanyak 46% tidak percaya diri dalam menghadapi persaingan 

masuk di perguruan tinggi dan memiliki kekhawatiran bahwa dirinya tidak 

diterima di perguruan tinggi yang di inginkan. Hanya sebanyak 38% siswa yang 

memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan berbagai tugas yang 

ada di perguruan tinggi. Sementara, sebanyak 62% siswa tidak memiliki 

keyakinan untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang ada di perguruan tinggi 

dikarenakan mereka menganggap bahwa tugas-tugas yang ada di perguruan 

tinggi itu sulit. Selanjutnya, hanya sebanyak 42% siswa yang memiliki 

keyakinan bahwa dirinya mampu menghadapi hambatan-hambatan ketika ia 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Data tersebut mengindikasikan bahwa 

efikasi diri yang dimiliki siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Barat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi masih rendah. Dengan adanya 

efikasi diri yang rendah maka dapat menyebabkan seorang siswa meragukan diri 

sendiri dan memilih untuk tidak bertindak sama sekali (Amilia dkk., 2022:5). 

Dengan demikian, siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah akan merasa 

bahwa dirinya tidak mampu menyelesaikan berbagai tugas dan menghadapi 

segala hambatan yang ada di perguruan tinggi sehingga membuat siswa tersebut 

memilih untuk tidak melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu 

perguruan tinggi. 

 

Faktor selanjutnya yang diduga dapat memengaruhi minat siswa melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi adalah faktor eksternal yang berasal dari keluarga yaitu 

dukungan orang tua. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yesika Mayang (2018) yang menyatakan bahwa salah satu aspek pendukung 

Tabel 4. Lanjutan 
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yang memengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

adalah dukungan orang tua. Untuk mendapatkan pendidikan yang optimal 

tentunya tidak akan lepas dari peran serta keluarga (orang tua) terhadap 

pendidikan anaknya. Dukungan orang tua baik dukungan secara moril maupun 

materil memiliki peranan yang penting bagi siswa dalam mengatur proses 

belajarnya. Dengan adanya dukungan orang tua tersebut dapat memberikan 

kemantapan dalam diri individu untuk dapat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi dan sebaliknya (Walno, 2019:339). 

 

Berikut ini adalah data mengenai dukungan orang tua yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner pada pra penelitian yang di lakukan pada 50 siswa Kelas 

XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang peneliti sajikan dalam tabel 

5 berikut ini: 

 

 

Tabel 5. Hasil Kuesioner Pra Penelitian pada Variabel Dukungan Orang 

tua 

 

No. Pernyataan  Jawaban  Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Orang tua saya selalu memberi 

motivasi kepada saya agar 

menempuh pendidikan yang 

setinggi-tingginya  

33 17 66% 34% 

2. Orang tua saya selalu perhatian 

terhadap masalah pendidikan saya 

30 20 60% 40% 

3. Orang tua saya menyediakan 

fasilitas belajar dirumah yang 

lengkap 

21 29 42% 58% 

4. Orang tua saya telah menyediakan 

biaya pendidikan yang cukup 

27 23 54% 46% 

Sumber: Hasil Kuesioner tahun 2022 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dukungan orang tua yang 

diberikan secara moril belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari sebanyak 34% 

siswa tidak mendapatkan motivasi dari orang tuanya untuk melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi dan juga sebanyak 40% siswa tidak 

mendapatkan perhatian dari orang tuanya ketika mengalami masalah dalam 
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pendidikan. Selain dukungan secara moril, dukungan secara materil juga belum 

diberikan secara optimal. Masih banyak siswa yaitu sebanyak 58% belum 

memiliki fasilitas belajar dirumah yang lengkap dan hanya sebanyak 54% 

siswa yang telah disediakan biaya pendidikan yang cukup oleh orang tuanya.  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar, Efikasi Diri 

dan Dukungan Orang tua Terhadap Minat Melanjutkan Studi Pada Siswa Kelas 

XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Jumlah serapan pendidikan tinggi di Indonesia pada tahun  2022 sangat 

rendah yaitu hanya sekitar 6,41% sedangkan sisanya didominasi oleh 

pendidikan rendah. 

2. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan tinggi, hal ini 

dilihat dari rendahnya siswa lulusan SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah 

pada tiga tahun terakhir yang melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. 

3. Sebagian siswa tidak memiliki ketertarikan terhadap perguruan tinggi. 

4. Rendahnya motivasi belajar siswa, hal ini dilihat dari sebanyak 70% siswa 

hanya mempelajari materi pelajaran ketika di sekolah. 

5. Sebagian siswa tidak percaya diri terhadap kemampuannya akan diterima di 

perguruan tinggi. 

6. Biaya pendidikan di perguruan tinggi yang tidak terjangkau. 

7. Kurang optimalnya dukungan yang diberikan orang tua siswa baik dukungan 

secara moril maupun materil untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, maka 

penelitian ini di batasi dengan 4 variabel yaitu motivasi belajar (X1), efikasi diri 

(X2), dan dukungan orang tua (X3) serta minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi (Y) pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah diatas, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah Tahun Ajaran 2022/2023? 

2. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah Tahun Ajaran 2022/2023? 

3. Apakah ada pengaruh dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah Tahun Ajaran 2022/2023? 

4. Apakah ada pengaruh motivasi belajar, efikasi diri dan dukungan orang tua 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII 

IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah  Tahun Ajaran 2022/2023? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Pengaruh motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah Tahun Ajaran 2022/2023. 
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2. Pengaruh efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

3. Pengaruh dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah Tahun Ajaran 2022/2023. 

4. Pengaruh motivasi belajar, efikasi diri dan dukungan orang tua terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Ajaran 2022/2023. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis  

Beberapa manfaat teoritis dari penelitian yang penulis lakukan adalah 

sebagai berikut:  

1. Memberikan pemikiran dan pengetahuan tentang motivasi belajar, 

efikasi diri dan dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi.  

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian-penelitian yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

Beberapa manfaat praktis dari penelitian yang penulis lakukan adalah 

sebagai berikut:  

1. Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

mengenai minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

dengan memperhatikan dan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

2. Peneliti  

Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat untuk melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi. 



12 

 

3. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pengetahuan dan 

kontribusi nyata di bidang penelitian sehingga menjadi tambahan 

sumber referensi bagi mahasiswa program studi pendidikan ekonomi 

kedepannya dalam melaksanakan penelitian tentang pengaruh motivasi 

belajar, efikasi diri dan dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi. 

 

  

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian mencakup hal-hal sebagai berikut:  

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah motivasi belajar, efikasi diri, dukungan orang tua 

dan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS. 

3. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2022/2023. 

5. Ilmu Penelitian  

Ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan. 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

a. Pengertian Minat 

 

Menurut Zulqarnain dkk., (2021:33) minat merupakan rasa suka atau 

tertarik terhadap suatu hal atau aktivitas seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan sesuatu kegiatan. Minat juga dapat dikatakan sebagai 

keinginan atau kemauan yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas tanpa adanya paksaan dari luar diri seseorang tersebut. 

Menurut Risnanosanti dkk., (2022:65) minat menggambarkan suatu 

keadaan individu yang cenderung mempunyai perhatian secara spesifik 

terhadap keinginan atau sesuatu untuk diketahui secara dalam. Minat 

timbul karena ada perhatian yang mendalam terhadap suatu objek. 

Perhatian tersebut menimbulkan keinginan untuk mengetahui, 

mempelajari, serta membuktikan lebih lanjut terhadap suatu objek. 

 

Menurut pendapat Dewi & Saudah (2021:9), minat adalah kesedian jiwa 

untuk memusatkan perhatian terhadap suatu objek tertentu, tujuannya 

untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan atau dengan kata lain 

bahwa minat itu mengarah kepada pemusatan perhatian secara 

maksimal untuk memperoleh tujuan yang diinginkan. Sedangkan 

menurut pendapat Ananda & Hayati (2020:144), minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Dengan kata 

lain, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka akan semakin 

besar pula minat. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diketahui bahwa minat 

adalah ketertarikan atau kecenderungan seseorang terhadap suatu objek 

yang disertai dengan adanya perasaan senang dan usaha yang dilakukan 

untuk memperoleh tujuan yang diinginkan dari suatu objek tersebut. 

 

b. Pengertian Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

 

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana,  

magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan 

tinggi. Perguruan tinggi dibagi menjadi dua yaitu perguruan tinggi 

negeri dan perguruan tinggi swasta. Minat  melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi adalah rasa tertarik dan kecenderungan siswa untuk 

memilih melanjutkan ke perguruan tinggi sebagai kelanjutan setelah 

lulus dari sekolah menengah (Subarkah & Nurkhin, 2018:401). Rasa 

tertarik dan kecenderungan tersebut menimbulkan perasaan senang, dan 

dilandasi dengan perasaan membutuhkan sehingga siswa menganggap 

bahwa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi merupakan suatu 

hal yang penting.   

 

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan kecenderungan 

atau perasaan tertarik siswa untuk melakukan pengembangan diri, 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  melalui proses 

Pendidikan di perguruan tinggi (Alexandro dkk., 2021:65). Minat siswa 

dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat dilihat dari sikap 

siswa yang mulai menaruh dan memusatkan perhatian pada suatu hal 

yang menjadi keinginannya yang diwujudkan dengan adanya usaha 

yang dilakukan untuk menggali informasi tentang perguruan tinggi yang 

diinginkan (Farmesa dkk., 2017:147). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa minat melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi adalah suatu ketertarikan atau kecenderungan 

siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang disertai dengan 
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perasaan senang dan usaha untuk memperoleh informasi tentang 

perguruan tinggi yang diinginkan. 

 

c. Unsur-Unsur Minat 

 

Menurut Ananda & Hayati (2020:143) seseorang dapat dikatakan 

berminat terhadap suatu obyek apabila memiliki keempat aspek minat 

berikut ini: 

1. Kesadaran 

Seseorang dapat dikatakan berminat terhadap suatu obyek, apabila 

seseorang  dapat menyadari akan adanya objek tersebut. Dengan 

kesadaran akan obyek tersebut maka dapat menimbulkan rasa 

senang, kemudian rasa ingin tahu dan rasa ingin memiliki objek 

tersebut. 

2. Perhatian 

Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa yang tertuju 

pada suatu objek. Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, 

artinya usaha jiwa lebih kuat dari biasanya dan jiwa itupun 

sematamata tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek-objek. 

Dengan adanya perhatian terhadap suatu obyek maka dapat 

menimbulkan rasa ingin tau dan rasa ketertarikan terhadap obyek 

tersebut. 

3. Kemauan 

Kemauan dimaksudkan sebagai dorongan keinginan yang terarah 

pada suatu tujuan hidup tertentu dan dikendalikan oleh 

pertimbangan akal budi. Kemauan merupakan dorongan keinginan 

pada setiap manusia untuk membentuk dan merealisasikan diri.  

4. Perasaan senang  

Minat dan perasaan senang memiliki hubungan timbal balik. 

Seseorang yang tidak memiliki perasaan senang maka cenderung 

akan kurang berminat pula terhadap suatu obyek dan begitu juga 

sebaliknya. 

 

d. Jenis-Jenis Minat 

 

Menurut Rochajati (2020:17) terdapat beberapa jenis minat diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Minat yang diekspresikan (expressed interest)  

Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihan dengan kata-

kata tertentu. Misalnya seseorang yang mengungkapkan minatnya 

dengan menyatakan bahwa dirinya tertarik dalam mengumpulkan 

mata uang logam, prangko dan lain-lain. 

2. Minat yang diwujudkan (manifest interest) 

Sesorang yang mengungkapkan minat tidak dengan kata-kata 

melainkan dengan tindakan atau perbuatan. Contohnya dengan ikut 
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serta dan berperan aktif dalam suatu bagian, seperti dalam kegiatan 

sosial, olahraga, pramuka dan kegiatan lainnya yang menarik 

perhatian. 

3. Minat yang diinventarisikan (inventorized interest) 

Seseorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan menjawab 

tehadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk 

aktivitas tertentu. 

 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu: 

1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa yang  digolongkan 

menjadi dua golongan yaitu faktor sosial dan faktor non sosial.  

2. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang digolongkan dua 

golongan yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis (Dewi & 

Saudah, 2021:17). 

 

Sedangkan menurut Djaali (2012:99), factor-faktor yang 

mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu objek tertentu adalah :  

1. Faktor dari dalam terdiri atas : 

a. Kesehatan, apabila seseorang selalu sakit menyebabkan tidak 

bergairahnya belajar dan secara psikologis sering mengalami 

gangguan pikiran dan perasaan kecewa karena konflik. 

b. Intelegensi, bakat besar sebagai pengaruh untuk kemajuan diri 

anak. 

c. Motivasi merupakan sebuah dorongan dari dalam diri sendiri, 

umumnya merupakan kesadaran akan pentingnya sesuatu. 

Selain dari dalam, motivasi juga berasal dari luar diri seperti 

faktor dorongan dari lingkungan. Misalnya guru dan orang tua. 

2. Faktor dari luar terdiri atas : 

a. Sekolah, Lingkungan sekolah yaitu tempat, gedung sekolah , 

kualitas dari guru, perangkat instrument pendidikan, dan rasio 

guru dan murid perkelas yang mempengaruhi kegiatan belajar 

siswa. 

b. Keluarga, yaitu pengaruh yang diberikan didalam situasi 

keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, serta anggota keluarga 

lainnya). Pendidikan orang tua, atau sosial ekonomi, rumah 

kediaman , hubungan orang tua dan bimbingan yang diberikan 

orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seorang 

anak di dalam keluarga. 

c. Masyarakat, yaitu kondisi masyarakat sekitar apakah disekitar 

tempat tinggal terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, 
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terutama anak-anak yang bersekolah tinggi dan moralnya baik, 

hal itu berpengaruh terhadap sikap dan perilaku siswa. 

d. Lingkungan sekitar, yaitu bangunan rumah, suasana yang ada di 

sekitar dan iklim yang dapat mendukung proses belajar dari 

anak. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat diketahui bahwa minat siswa 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal). Dimana faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa (internal) meliputi kesehatan, 

intelegensi dan motivasi sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa (eksternal) meliputi keluarga, sekolah, lingkungan sekitar dan 

masyarakat. 

 

f. Indikator Minat Melanjutkan Studi ke Peguruan Tinggi 

 

Menurut Slameto dalam (Zulfa dkk., 2018) indikator minat melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi yaitu: 

1. Adanya perasaan senang 

2. Adanya keinginan 

3. Adanya perhatian 

4. Adanya kebutuhan 

5. Adanya harapan 

6. Adanya dorongan dan kemauan 

 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

 

Menurut Jaenudin & Sahroni (2021:105) motif dalam bahasa Inggris 

adalah motive yang berasal dari kata motion yang berarti gerak atau 

sesuatu yang bergerak. Berawal dari kata motif itu motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif dapat 

menjadi aktif pada saat-saat tertentu terutama bila kebutuhan untuk 

mencapai tujuan sangat diperlukan. Sedangkan menurut Nasution 

(2018:45), motivasi dapat diartikan sebagai semua tingkah laku atau 

perbuatan yang mengarah pada pemuasan/pemenuhan kebutuhan 

tertentu. Motivasi adalah proses aktualisasi sumber penggerak dan 
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pendorong tingkah laku individu memenuhi kebutuhan untuk mencapai 

tujuan.  

 

Suralaga (2021:123) menyatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan 

yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku ke arah tujuan. Kunci 

dari kekuatan itu ada di tangan masing-masing individu. Misalnya pada 

situasi sekolah, sebagian siswa dapat mengarahkan kekuatan itu sendiri 

dengan sangat baik, sementara sebagian siswa yang lain membutuhkan 

bantuan orang lain. Sedangkan Ananda & Hayati (2020:157) 

menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 

penggerak psikis di dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar. 

Motivasi belajar berkaitan dengan usaha-usaha untuk menyediakan 

kondisi sehingga siswa mau atau ingin melakukan aktivitas belajar. 

Motivasi belajar sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, 

mendasari, mengarahkan perbuatan siswa. Motivasi belajar yang tinggi 

dapat membuat siswa gigih dan tekun dalam belajar. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat diketahui bahwa 

motivasi belajar adalah tingkah laku atau perbuatan yang 

menggerakkan dan mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk menyediakan kondisi 

sehingga siswa ingin melakukan aktivitas belajar tersebut. 

 

b. Jenis-Jenis Motivasi 

 

Menurut Jaenudin & Sahroni (2021:185) jenis-jenis motivasi 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi kuat yang berasal dari dalam diri 

individu untuk melakukan sesuatu kegiatan. Semakin kuat motivasi 

intrinsik yang dimiliki, semakin memperlihatkan tingkah laku yang 

kuat pula untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi intrinsik 

dapat muncul sebagai suatu karakter yang telah ada sejak seseorang 

dilahirkan, sehingga motivasi tersebut merupakan bagian dari sifat 

yang didorong oleh faktor endogen, faktor dunia dalam, dan sesuatu 

bawaan. Seorang siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan aktif 

belajar atas kemauan sendiri tanpa adanya perintah dari guru maupun 
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orang tua. Motivasi instrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu keinginan diri, kepuasaan, kebiasaan baik dan kesadaran 

diri. Motivasi intrinsik yang dimiliki siswa dalam belajar akan 

semakin kuat apabila siswa juga memiliki motivasi eksrtrinsik. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk berprestasi yang 

diberikan oleh orang lain seperti semangat, pujian dan nasehat guru, 

orang tua, dan orang lain yang dicintai. Motivasi ekstrinsik 

merupakan motivasi penggerak atau pendorong dari luar diri 

individu yang diberikan dari ketidakmampuan individu sendiri. 

Motivasi ektrinsik dipengaruhi atau dirangsang dari luar individu. 

Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi ekstrinsik diantaranya 

adalah nasehat, semangat, hadiah, hukuman, meniru sesuatu. 

 

c. Fungsi Motivasi Belajar 

 

Menurut Nurjan (2016:158) motivasi belajar memiliki tiga fungsi 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat 

Motivasi berfungsi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan termasuk 

dalam kegiatan belajar.  

2. Menentukan arah perbuatan 

Motivasi berfungsi sebagai penentu ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan 

Motivasi berfungsi sebagai penentu perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan untuk mencapai yang diinginkan dengan 

melakukan penyisihan terhadap perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seperti halnya  siswa/siswi 

yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu 

akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 

waktunya untuk kegiatan yang tidak sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai  

4. Pendorong usaha dan pencapaian prestasi 

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 

pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena 

adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya 

usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka 

siswa yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 

Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan 

tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 

Menurut Suralaga (2021:131) faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar antara lain sebagai berikut: 

1. Cita-cita atau aspirasi 

Cita-cita disebut juga aspirasi, yaitu suatu target yang ingin 

dicapai. Aspirasi dapat bersifat positif dan bersifat negatif. Siswa 

yang mempunyai aspirasi positif adalah siswa yang 

menunjukkan hasratnya untuk memperoleh keberhasilan. 

Sebaliknya siswa yang mempunyai aspirasi negatif adalah siswa 

yang menunjukkan keinginan atau hasrat menghindari 

kegagalan. Dalam beraspirasi, siswa menentukan target atau 

disebut juga taraf aspirasi, yaitu taraf keberhasilan yang 

ditentukan sendiri oleh siswa dengan harapan dapat mencapai 

taraf aspirasi tersebut.. Taraf aspirasi atau taraf keberhasilan ini 

dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan apakah 

siswa mencapai sukses atau tidak. 

2. Kemampuan belajar 

Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan yang meliputi 

beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa, misalnya 

pengamatan, ingatan, daya pikir, dan fantasi. Pengamatan 

dilakukan dengan memfungsikan pancaindra. Semakain baik 

pengamatan seseorang, maka semakin jelas tanggapan yang 

terekam dalam dirinya dan semakin mudah mereproduksikan 

atau mengingat apa yang mengolahnya dengan berpikiran, 

sehingga memperoleh sesuatu yang baru. Daya fantasi juga 

sangat besar berpengaruh terhadap pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Sehingga siswa yang mempunyai kemampuan belajar 

yang tinggi, biasanya lebih bermotivasi dalam belajar, karena 

siswa seperti itu lebih sering memperoleh kesuksesan, sehingga 

kesuksesan ini memperkuat motivasinya. 

3. Kondisi siswa 

Siswa adalah makhluk hidup yang terdiri dari kesatuan 

psikofisik. Kondisi siswa yang memengaruhi motivasi belajar 

dalam hal ini berkaitan dengan kondisi fisik dan psikologis. 

4. Kondisi lingkungan 

Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datang dari 

luar diri siswa. Lingkungan siswa terdiri dari tiga lingkungan 

yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Guru harus  

berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, dan menampilkan diri secara menarik dalam 

rangka membantu siswa termotivasi dalam belajar. Lingkungan 

fisik sekolah, sarana dan prasarana perlu ditata dan dikelola 

sehingga dapat membuat siswa nyaman untuk belajar. Selain itu,  

emosional psikologis juga perlu mendapat perhatian. Misalnya, 

kebutuhan akan rasa aman yang sangat memengaruhi motivasi 

belajar siswa. Kebutuhan berprestasi, dihargai, dan diakui 
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merupakan contoh-contoh kebutuhan psikologis yang harus 

terpenuhi, agar motivasi belajar siswa dapat timbul dan dapat 

dipertahankan. 

5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 

keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, terkadang kuat, 

lemah dan bahkan hilang sama sekali, khususnya kondisi-

kondisi yang sifatnya kondisional seperti keadaan emosional 

siswa, gairah belajar dan situasi dalam keluarga. 

6. Upaya guru membelajarkan siswa 

Upaya yang dimaksud dalam hal ini adalah bagaimana guru 

mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari 

penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian 

siswa dan mengevaluasi belajar siswa. 

 

e. Indikator Motivasi Belajar 

 

Menurut (Purnomo, 2019:89) indikator motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut :  

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

5. Adanya kegiatan yang menaik dalam belajar. 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 

 

3. Efikasi Diri 

a. Pengertian Efikasi Diri 

 

Menurut Zagoto (2019:389) efikasi diri merupakan salah satu aspek 

pengetahuan tentang diri yang paling berpengaruh dalam kehidupan 

manusia sehari-hari. Seseorang dengan efikasi diri percaya bahwa 

mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-

kejadian di sekitarnya, sedangkan seseorang dengan efikasi diri 

rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu 

mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya (Zagoto, 

2019:389). 

Selain itu, Sandra & Djalali (2013:209) mengemukakan bahwa 

efikasi diri merupakan suatu bentuk kepercayaan individu terhadap 

kapabilitas untuk meningkatkan prestasi kehidupannya. Efikasi diri 
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dapat berupa bagaimana perasaan individu, cara berpikir, motivasi 

diri, dan keinginan memiliki terhadap sesuatu. Efikasi diri dapat 

menentukan keberhasilan seseorang dalam mencapai target yang 

diharapkan. Efikasi diri yang tinggi akan meningkatkan kemampuan 

seseorang untuk mencapai target tertentu melebihi kemampuan 

sebenarnya (Erlina, 2020:62). 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diketahui bahwa 

efikasi diri adalah kepercayaan dan keyakinan dalam diri individu 

bahwa dirinya mampu melakukan suatu tindakan, menyelesaikan 

tugas dan mencapai tujuan yang di harapkan dari tindakan tersebut. 

Kaitannya dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

maka efikasi diri dapat diartikan sebagai kepercayaan dan keyakinan 

yang ada dalam diri siswa terhadap kemampuannya untuk 

menghadapi persaingan masuk perguruan tinggi, menyelesaikan 

berbagai tugas yang ada di perguruan tinggi serta menghadapi 

hambatan atau kesulitan yang mungkin akan di terjadi selama siswa 

tersebut melanjutkan studi di perguruan tinggi. 

 

b. Sumber-Sumber Efikasi Diri 

 

Menurut Fitriyah dkk., (2019:9) efikasi diri dapat terbentuk pada diri 

manusia dengan mempelajari dan mengembangkan empat sumber 

informasi, yaitu: 

1. Mastery Experience (Pengalaman Keberhasilan) 

Keberhasilan yang diperoleh seseorang akan meningkatkan 

efikasi diri individu sedangkan kegagalan akan menurunkan 

efikasi dirinya. Pengalaman tersebut mampu meningkatkan 

kegigihan dalam berupaya mengatasi kesulitan tugas dan 

mengurangi kegagalan. 

2. Social Modeling (Permodelan Sosial) 

Efikasi diri seseorang akan meningkat ketika ia melihat 

pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan 

dengan individu tersebut dalam mengerjakan suatu tugas dan 

setara kompetensinya. Efikasi diri seseorang akan menurun 

ketika melihat kegagalan orang lain. 

3. Social Percuasion (Persuasi Sosial) 
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Persuasi sosial berhubungan dengan kemampuan verbal dalam 

meyakinkan seseorang bahwa ia mampu melakukan suatu tugas. 

Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan 

berupaya lebih keras untuk mencapai keberhasilan. Individu 

yang memperoleh persuasi sosial akan memiliki derajat efikasi 

diri lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak 

mendapatkan persuasi social. 

4. Physiological and Emotional States (Kondisi Fisik dan Emosi) 

Situasi yang menekan kondisi fisik dan emosi dapat 

mempengaruhi efikasi diri. Emosi yang bergejolak, gelisah, 

cemas, takut, stres yang mendalam dan keadaan fisiologis yang 

lemah akan dirasakan seseorang jika yang telah terjadi tidak 

sesuai dengan yang diinginkan. Jika suasana hatinya membaik 

maka akan meningkatkan efikasi diri dan sebaliknya jika 

suasana hatinya memburuk maka akan melemahkan efikasi diri. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri 

 

Menurut Fitriyah dkk., (2019: 8), tinggi rendahnya efikasi diri 

seseorang dalam melaksanakan tugas sangat bervariasi. Hal ini 

disebabkan oleh faktor yang berpengaruh dalam mempersepsikan 

kemampuan dirinya diantaranya sebagai berikut:  

1. Budaya 

Budaya dapat mempengaruhi efikasi diri melalui nilai dan 

kepercayaan yang mempunyai fungsi sebagai sumber penilaian 

efikasi diri dan konsekuensi dari keyakinan diri. 

2. Jenis kelamin 

Perbedaan jenis kelamin juga dapat mempengaruhi efikasi diri. 

Menurut Bandura dalam (Fitriyah dkk., 2018) wanita 

mempunyai efikasi diri yang lebih tinggi dalam mengelola 

sesuatu dibandingkan laki-laki. Wanita bisa berprofesi sebagai 

ibu rumah tangga dan juga sebagai wanita karir itu akan 

memiliki efikasi diri yang tinggi dibanding laki-laki yang 

pekerja. 

3. Sifat dari tugas yang dihadapi 

Semakin tinggi kesulitan tugas yang dihadapi individu maka 

akan semakin rendah orang tersebut dalam menilai kemampuan 

dirinya sendiri. Sebaliknya, seseorang yang dihadapkan dengan 

tugas yang mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi 

seseorang tersebut dalam menilai kemampuan yang dimilikinya. 

4. Insentif Eksternal 

Insentif berupa reward yang diberikan oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas dengan baik dan berhasil dapat 

mempengaruhi efikasi diri seseorang. Reward dapat berupa 

pujian maupun materi. Seseorang yang mendapatkan reward 
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akan merasa bangga atas kemampuan serta kerja kerasnya 

sehingga dapat meningkatkan efikasi diri seseorang tersebut. 

5. Status atau peran individu dalam lingkungan 

Status sosial dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang. Efikasi 

diri seseorang tinggi jika ia memiliki status sosial yang tinggi. 

Sebaliknya efikasi diri seseorang rendah jika memiliki status 

sosial yang kecil di lingkungannya. 

6. Informasi tentang kemampuan diri 

Informasi yang diperoleh seseorang tentang kemampuan diri 

sangat mempengaruhi efikasi diri seseorang. Adanya informasi 

yang positif tentang dirinya akan meningkatkan efikasi diri 

seseorang begitupun sebaliknya. 

  

d. Dimensi Efikasi Diri 

 

Menurut Fitriyah dkk., (2019:9) setiap individu memiliki efikasi diri 

yang berbeda-beda yang terletak pada tiga dimensi yaitu magnitude, 

strength, dan generality berikut ini:  

1. Dimensi Magnitude  

Dimensi ini berkaitan dengan kesulitan tugas. Apabila tugas-

tugas yang dibebankan dan dihadapkan pada individu menurut 

tingkat kesulitannya maka individu tersebut akan lebih memilih 

tugas-tugas yang mudah/sederhana, sedang, dan tinggi/sulit 

sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk 

dilaksanakannya serta mampu menyelesaikan tugas-tugas 

tersebut dengan baik.  

2. Dimensi Generality (Keluasan) 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tugas dengan 

keyakinan individu atas kemampuannya untuk menyelesaikan 

tugas tersebut. Beberapa individu akan merasa mampu 

melakukan tugas dalam bidang luas, sementara individu yang 

lain mungkin hanya bisa pada bidang tertentu dalam 

menangani/melakukan/menyelesaikan tugas-tugas tersebut.  

3. Dimensi Strength (Kekuatan) 

Dimensi ini berkaitan dengan kemantapan dan kekuatan 

seseorang terhadap keyakinannya untuk bisa menyelesaikan 

tugas dengan baik dan sempurna. Individu dengan efikasi diri 

yang rendah lebih mudah menyerah pada ketidakberhasilan, 

sementara individu dengan efikasi diri yang tinggi akan tetap 

berupaya meskipun banyak terjadi hambatan dalam prosesnya. 

  

e. Indikator Efikasi Diri 

 

Berdasarkan dimensi-dimensi yang sudah dijelaskan pada sub bab 

sebelumnya, dapat diketahui bahwa efikasi diri yang dimiliki setiap 

individu mempengaruhi sikap individu tersebut dalam memilih dan 
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melakukan  sesuatu. Indikator dari efikasi diri menurut Smith dalam 

(Ermannudin, 2021:205) mengacu pada tiga dimensi yakni: 

1. Level (dimensi tingkatan) 

2. Strength (dimensi kekuatan) 

3. Generality (dimensi generalisasi)  

 

4. Dukungan Orang Tua   

a. Pengertian Dukungan Orang tua 

 

Dukungan berarti memberi perhatian dan bantuan dalam bentuk 

tertentu, dengan tujuan memberikan kekuatan agar seseorang dapat 

terus maju (Sembiring, 2018:54). Sedangkan Orang tua merupakan 

pembimbing dan pembina pertama dalam hidup anak terutama 

pendidikan (Sahputra & Hutasuhut, 2019:38). Orang tua sangat 

penting untuk berpartisipasi dalam membantu dan memberikan 

motivasi selama anak menyelesaikan pendidikannya, baik berupa 

bantuan moril maupum materil. 

 

Menurut Putu dkk., (2020:27) dukungan orang tua adalah kesadaran 

akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus 

menerus dengan memberikan bantuan oleh orang tua terhadap anak 

untuk memenuhi kebutuhan dasar anak dalam wujud pemberian 

perhatian, perasaan aman dan nyaman, serta dalam wujud finansial. 

Sedangkan menurut Diniaty (2017:94), dukungan orang tua adalah 

suatu pemberian bantuan atau dorongan yang diberikan oleh 

orangtua (ibu bapak) kepada anaknya dalam bentuk verbal maupun 

non-verbal yang menguntungkan bagi anak, sehingga anak merasa 

senang, diperhatikan, lebih terarah, dan dicintai oleh lingkungan 

sekitar. Apabila anak tersebut sebagai siswa, maka siswa merasa 

senang (berminat) menjalankan tugas sekolahnya karena mendapat 

dukungan dari orang tuanya. 

 

Dukungan orang tua berhubungan dengan bentuk kenyamanan fisik 

dan emosional, yang dapat berupa dorongan, semangat, nasihat, 
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kepedulian, maupun penerimaan, yang diberikan orang tua kepada 

anak, yang dapat bermanfaat untuk membantu anak dalam 

memecahkan masalah, melawan stressor, ataupun kondisi lainnya 

(Rahmadina dkk., 2021:20). 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat di ketahui bahwa 

dukungan orang tua adalah pemberian dorongan atau bantuan yang 

diberikan oleh orang tua kepada anaknya baik berupa bantuan moril 

maupun materiil sehingga anak merasa senang dan merasa 

diperhatikan oleh lingkungan sekitarnya.  

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Orang tua  

 

Menurut Slameto (2018:60) faktor-faktor yang mempengaruhi 

dukungan orang tua adalah sebagai berikut: 

1. Metode pendidikan orang tua 

Cara orang tua mendidik anak memiliki pengaruh yang besar 

terhadap pembelajaran anaknya. Terdapat orang tua yang 

mendidik anaknya secara diktator militer, secara demokratis 

serta terdapat juga orang tua yang acuh tak acuh dengan 

pendapat setiap keluarga. 

2. Hubungan antar anggota keluarga  

Hubungan terpenting antara anggota keluarga adalah hubungan 

antara orang tua dan anak. Demi kelancaran dan keberhasilan 

anak dalam belajar maka dibutuhkan hubungan yang harmonis 

antar anggota keluarga terutama antara orang tua dengan 

anaknya. 

3. Suasana Keluarga 

Suasana kekeluargaan dimaksudkan sebagai kondisi yang sering 

terjadi dalam keluarga tempat anak berada dan belajar. Suasana 

keluarga yang buruk akan membuat anak merasa tidak tenang 

dan fokus dalam belajar. 

4. Status ekonomi keluarga  

Dalam keluarga dengan status ekonomi yang relatif tidak 

mencukupi, hal ini akan menyebabkan orang tua tidak dapat 

memenuhi kebutuhan dasar anaknya. 

5. Pengertian orang tua 

Anak membutuhkan dorongan dan pengertian dari orang tuanya. 

Saat anak sedang dalam kondisi yang lemah dan tidak 

bersemangat maka orang tua berperan dalam memberikan 

pengertian dan dorongan semangat, agar dapat membantu anak 

untuk melalui kesulitannya dalam belajar. 

6. Latar belakang kebudayaan  



27 

 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan keluarga yang berlatar 

belakang budaya akan memengaruhi sikap belajar anak. Seorang 

anak perlu ditanamkan kebiasaan-kebiasaan dan contoh figur 

yang baik sehingga dapat mendorong anak semangat dalam 

belajar serta dapat meniti masa depan dengan baik. 

 

c. Aspek-aspek Dukungan Orangtua 

 

Menurut Sarafino & Smith (2011:81) dukungan orang tua 

merupakan transaksi interpersonal yang dapat melibatkan empat 

dukungan yaitu: 

1. Emotional or esteem support 

Dukungan yang melibatkan empati, kepedulian, perhatian, 

ekspresi rasa, dan berupa dukungan lain yang diberikan terhadap 

anak. Hal ini memberikan kenyamanan dan rasa memiliki wujud 

kasih sayang disaat anak dalam keadaan bermasalah. Maka 

ketika anak bermasalah tidak hanya mendapat dukungan 

emosional dari guru saja, namun mendapatkan dukungan yang 

diberikan oleh keluarga. 

2. Tangible or instrumental support 

Dukungan instrumental yang melibatkan bantuan langsung 

sesuai dengan kebutuhan anak, misalnya bantuan berupa 

finansial atau bantuan yang berwujud barang, pelayanan serta 

dukungan keluarga 

3. Informational support 

Dukungan informatif yang berupa nasehat, petunjuk, saran atau 

umpan balik. Pemberian informasi mengenai cara memecahkan 

persoalan sehingga anak mendapatkan jalan keluar dari 

permasalahan tersebut. Pemberian informasi ini, dapat memacu 

semangat siswa dalam belajar di sekolah dan di rumah. 

4. Companionship support 

Dukungan melalui apresiasi positif orang, dorongan atau 

pengakuan pikiran atau emosi anak, dan perbandingan positif 

orang tersebut dengan orang lain, evaluasi positif dari pikiran, 

perasaan, penguatan dan perbandingan sosial, digunakan untuk 

mendorong anak. Penghargaan ini meningkatkan minat belajar 

siswa, karena usaha siswa dihargai oleh orang-orang di 

sekitarnya.  

 

d. Indikator Dukungan Orang tua  

 

Berdasarkan aspek-aspek dukungan orang tua menurut Sarafino & 

Smith (2011:81), maka indikator dukungan orang tua terdiri dari: 

1. Emotional or esteem support 

2. Tangible or instrumental support 
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3. Informational support 

4. Companionship support 

 

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Berikut ini merupakan tabel beberapa hasil penelitian yang relevan: 

 

 

Tabel 6. Penelitian yang Relevan 

 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Siti 

Rokhimah. 

2014 

Pengaruh 

Dukungan 

Sosial Dan 

Efikasi Diri 

Terhadap 

Minat 

Melanjutkan 

Pendidikan ke 

Perguruan 

Tinggi Pada 

Siswa SMA 

Negeri 1 

Tenggarong 

Seberang 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan baik secara parsial maupun 

simultan antara dukungan sosial dan 

efikasi diri terhadap minat 

melanjutkan pendidikan pada siswa 

kelas XII di SMA Negeri 1 

Tenggarong  

Persamaan:  

Penggunaan pendekatan penelitian 

yang sama yaitu kuantitatif dan 

pemilihan variabel yang sama yaitu 

efikasi diri. 

Perbedaan: 

Tempat penelitian yang berbeda, 

penelitian akan dilaksanakan di 

SMAN 1 Tulang Bawang Tengah 

sedangkan penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Negeri 1 Tenggarong 

Seberang. 

Pembaruan (Novelty): 

Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan variabel yang diteliti 

tidak hanya mengenai efikasi diri 

tetapi juga meneliti variabel 

mengenai motivasi belajar dan 

dukungan orang tua. 

2. Yesika 

Mayang. 

2018 

Hubungan 

Dukungan 

Orang tua Dan 

Motivasi 

Belajar Dengan 

Minat 

Melanjutkan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan orangtua (X1) dan motivasi 

belajar berhubungan (X2) terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi (Y) di SMA Negeri 1 Long 

Bagun. Hal ini dibuktikan dari 

analisis regresi berganda dengan hasil 
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Studi Ke 

Perguruan 

Tinggi 

nilai F = 37.455, dimana F hitung 

nilainya lebih besar daripada F 

tabel=3.16, dan R2=0.568 dengan 

nilai sig (p) = 0.000 (p<0.005). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini H1 diterima dan 

H0 ditolak.  

Persamaan:  

Penggunaan pendekatan penelitian 

yang sama yaitu kuantitatif dan 

pemilihan variabel yang sama yaitu 

dukungan orang tua dan efikasi diri. 

Perbedaan : 

Tempat penelitian yang berbeda dan 

teknik pengambilan sampel yang 

berbeda. Penelitian akan 

dilaksanakan di SMAN 1 Tulang 

Bawang Tengah dan menggunakan 

teknik simple random sampling. 

Pembaruan (Novelty): 

Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan variabel yang diteliti 

tidak hanya mengenai dukungan 

orang tua dan motivasi belajar tetapi 

juga meneliti variabel mengenai 

efikasi diri. 

3. Yogi 

Farmesa,  

Hasmunir 

dan Abdul 

Wahab Abdi. 

2017 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar Dan 

Status Sosial 

Ekonomi 

Orang tua 

Terhadap 

Minat 

Melanjutkan 

Studi Ke 

Perguruan 

Tinggi Siswa 

Kelas XI 

SMAN 1  

Simeulue Cut 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

diperoleh bahwa terdaoat korelasi 

yang kuat antara  motivasi belajar dan 

status sosial ekonomi orang tua 

terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi dan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan 

motivasi belajar dan satatus sosial 

ekonomi orang tua terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

siswa kelas XI SMAN 1 Simeulue 

Cut. 

Persamaan:  

Penggunaan pendekatan penelitian 

yang sama yaitu kuantitatif dan 

pemilihan variabel yang sama yaitu 

motivasi belajar.  

Perbedaan:  
Tempat penelitian yang berbeda dan 

subjek penelitian yang berbeda. 

Penelitian akan dilaksanakan di 

SMAN 1 Tulang Bawang Tengah dan 

Tabel 6. Lanjutan 
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menggunakan siswa kelas XI sebagai 

subjek penelitianya. Selain itu, juga 

terdapat perbedaan dalam teknik 

pengambilan sampel. Penelitian akan 

dilaksanakan dengan menggunakan 

teknik simple random sampling. 

Pembaruan (Novelty): 

Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan variabel yang diteliti 

tidak hanya mengenai motivasi 

belajar tetapi juga meneliti variabel 

mengenai efikasi diri dan dukungan 

orang tua. 

4. Wisnu 

Damarjati & 

Sudarto. 

2018  

Minat Siswa 

Melanjutkan 

Studi Ke 

Perguruan 

Tinggi Ditinjau 

Dari Tingkat 

Pendapatan 

Orang Tua Dan 

Motivasi 

Belajar Pada 

Siswa Kelas 

XII IPS SMA 

Negeri 1 

Andong Tahun 

Ajaran 

2016/2017 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan 

dapat diperoleh bahwa tingkat 

pendapatan orang tua berpengaruh 

positif terhadap minat siswa 

melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi, motivasi belajar berpengaruh 

positif terhadap minat siswa 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

serta tingkat pendapatan orang tua 

dan motivasi belajar secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap 

minat siswa melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi dengan nilai fhitng> 

ftabel yaitu 30,636 > 3,10 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05.  

Persamaan:  

Penggunaan pendekatan penelitian 

yang sama yaitu kuantitatif dan 

pemilihan variabel yang sama yaitu 

motivasi belajar. 

Perbedaan : 

Tempat penelitian yang berbeda, 

penelitian akan dilaksanakan di 

SMAN 1 Tulang Bawang Tengah 

sedangkan penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Andong.  

Pembaruan (Novelty): 

Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan variabel yang diteliti 

tidak hanya mengenai motivasi 

belajar tetapi juga meneliti variabel 

mengenai efikasi diri dan dukungan 

orang tua. 

Tabel 6. Lanjutan 
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5. Pirda 

Aryanti. 

2020 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Prestasi 

Belajar, Efikasi 

Diri dan 

Dukungan 

Sosial 

Terhadap 

Minat 

Melanjutkan 

Pendidikan Ke 

Perguruan 

Tinggi Pada 

Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 1 

Air Gegas  

Hasil penelitian diperoleh bahwa 

prestasi belajar, efikasi diri, dan 

dukungan sosial secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Air 

Gegas. Secara simultan ketiga 

variabel juga berpengaruh positif dan 

signifikan dengan diperoleh hasil uji f 

yang menunjukan bahwa fhitung 

(117.810) > ftabel (2.67).  

Persamaan:  

Penggunaan pendekatan penelitian 

yang sama yaitu kuantitatif dan 

pemilihan variabel yang sama yaitu 

efikasi diri. 

Perbedaan : 

Tempat penelitian dan subjek 

penelitian yang berbeda. Penelitian 

akan dilaksanakan di SMAN 1 

Tulang Bawang Tengah dan 

menggunakan siswa kelas XII IPS 

sebagai subjek penelitiannya. 

Pembaruan (Novelty): 

Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan variabel yang diteliti 

tidak hanya mengenai efikasi diri 

tetapi juga meneliti variabel 

mengenai motivasi belajar dan 

dukungan orang tua. 

Sumber : Google Schoolar, 2022 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa persamaan, 

perbedaan dan pembaruan (novelty) antara penelitian relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

memiliki persamaan terhadap pendekatan penelitian yang akan digunakan yaitu 

pendekatan kuantitatif dan pemilihan beberapa variabel yang sama. Penelitian 

yang akan dilakukan terfokus pada empat variabel yaitu motivasi belajar, efikasi 

diri dan dukungan orangtua sebagai variabel bebas dan minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi sebagai variabel terikat. Terdapat penelitian relevan yang 

menggunakan teknik sampling jenuh dan purposive sampling dalam 

Tabel 6. Lanjutan 
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pengambilan sampelnya sedangkan penelitian akan dilakukan menggunakan 

teknik simple random sampling dalam pengambilan sampelnya. Selain itu, 

beberapa penelitian relevan menggunakan siswa kelas XI SMA sebagai subjek 

penelitiannya sedangkan penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah dengan menggunakan siswa kelas XII IPS sebagai subjek penelitian.  

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 

tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, sehingga perubahan-perubahan global yang begitu 

cepat dapat direspon oleh produk pendidikan yang ada. Melihat peranan 

perguruan tinggi dalam menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas, maka sangat penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi terutama bagi siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Hal ini dikarenakan bahwa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) berbeda dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang membekali 

siswa untuk siap terjun ke dunia kerja pada bidang tertentu sesuai dengan 

jurusannya, sedangkan SMA hanya membekali siswa dengan pengetahuan yang 

sifatnya teoritis sebagi bekal untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 

tinggi agar ilmu yang telah di dapat akan bisa berkembang. Minat melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu factor dari 

dalam diri siswa (internal) dan factor dalam luar diri siswa (eksternal). 

 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor dalam diri siswa (internal) yang 

dapat memengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi memiliki keinginan yang 

tinggi untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan mengembangkan potensi 

atau kemampuan yang dimilikinya, sehingga dapat mengembangkan minat 

siswa tersebut untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi yaitu di 

perguruan tinggi. Dengan kata lain, adanya motivasi belajar yang tinggi akan 

meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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Selain dipengaruhi oleh motivasi belajar, minat siswa untuk melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi juga dipengaruhi oleh efikasi diri. Siswa dengan efikasi diri 

yang tinggi akan memiliki keyakinan yang penuh terhadap kemampuannya 

dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang meliputi kemampuan dalam 

menghadapi persaingan masuk perguruan tinggi dan kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada di perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Adicondro dan Purnamasari dalam 

(Rokhimah, 2014:152) yang mengatakan bahwa jika seseorang memiliki efikasi 

diri yang tingi maka akan memiliki keyakinan mengenai kemampuannya dalam 

mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai 

hasil tertentu dalam berbagai bentuk dan tingkat kesulitan dan sebaliknya. 

 

Selain faktor dari dalam diri siswa (internal) yaitu motivasi belajar dan efikasi 

diri, minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor dari luar diri siswa (eksternal) yang berasal dari keluarga yaitu dukungan 

orang tua.. Orang tua merupakan komponen penting dalam pendidikan anak. 

Sehingga orang tua beperan penting dalam membantu dan memberikan 

dukungan selama anak menyelesaikan pendidikannya, baik berupa bantuan 

moril maupun materil. Melalui dukungan orangtua tersebut dapat menumbuhkan 

minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuat kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  Gambar 2. Skema Pengaruh Motivasi Belajar, Efikasi Diri dan Dukungan  

Orangtua Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan 

Tinggi Siswa. 

Motivasi Belajar (X1) 

Efikasi Diri (X2) 

Dukungan Orangtua (X3) 

Minat Melanjutkan 

Studi ke Perguruan 

Tinggi (Y) 
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 Keterangan : 

= Garis Simultan 

  = Garis Parsial 

 

 

 

D. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Ada pengaruh parsial motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah Tahun Ajaran 2022/2023. 

2. Ada pengaruh parsial efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2022/2023. 

3. Ada pengaruh parsial dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah Tahun Ajaran 2022/2023. 

4. Ada pengaruh simultan motivasi belajar, efikasi diri dan dukungan orang tua 

terhadap minat melajutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

III. METODE PENEITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif verifikatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:8). Metode deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2013:147). Metode penelitian verifikatif adalah metode yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 

2015:55).  

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan expost facto 

dan survey.  Pendekatan expost facto merupakan pendekatan yang bertujuan 

untuk mengungkap runtutan sebuah kejadian berdasarkan kejadian yang sudah 

terjadi (Aditya dkk., 2022:5). Sedangkan pendekatan survey adalah pendekatan 

yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 

adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan 

kejadiaan-kejadian relatif distribusi dan hubungan antar variabel, sosiologis 

maupun psikologi (Abubakar, 2021:5). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi belajar, efikasi diri dan dukungan orang tua 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 

mempunyi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2015:117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2022/2023. 

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan diperoleh data jumlah 

siswa sebagai berikut: 

 

 

  Tabel 7. Jumlah Siswa Kelas XII SMAN 1 Tulang Bawang Tengah 

Jurusan IPS Tahun Ajaran 2022/2023 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XII IPS 1 34 

2. XII IPS 2 33 

3. XII IPS 3 33 

4.  XII IPS 4 33 

 Total 133 

Sumber : Daftar jumlah siswa kelas XII jurusan IPS SMAN 1 Tulang 

Bawang Tengah Per Juli 2022 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa populasi penelitian 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 

133 siswa. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2015:118). Rumus yang digunakan untuk 

untuk menghitung banyakya data sampel adalah rumus slovin: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
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Keterangan: 

n : Jumlah  Sampel 

N : Jumlah Populasi 

e : Tingkat Signifikansi (0,5) 

 

Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

𝑛 =
133

1 + 133 (0,05)2
 

                        𝑛 = 99,812382739 𝑎𝑡𝑎𝑢 100 

 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

probability sampling dengan menggunakan simple random sampling. 

Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel (Sugiyono, 2015:120). Untuk menentukan besarnya sampel 

dalam setiap kelas dilakukan dengan proposional dengan cara sebagai berikut : 

 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 

 

 

Tabel 8. Perhitungan Sampel 

 

Kelas Populasi Jumlah Sampel 

12 IPS 1 34

133
𝑥 100 = 25 

25 

12 IPS 2 33

133
𝑥 100 = 25 

25 

12 IPS 3 33

133
𝑥 100 = 25 

25 
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12 IPS 4 33

133
𝑥 100 = 25 

25 

Total 133 n=100 

      Sumber: Hasil Pengolahan 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitan adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

suatu hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:60). Dalam 

penelitian ini terdiri dari 2 jenis variabel diantaranya sebagai berikut: 

1. Variabel Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2015:61). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah motivasi belajar (X1), efikasi 

diri (X2) dan dukungan orang tua (X3).  

2. Variabel Dependen 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:61). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi negeri (Y). 

 

  

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

 

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan secara singkat dan 

terperinci mengenai masing-masing variabel dalam penelitian. 

1. Motivasi Belajar (X1) 

Motivasi belajar adalah tingkah laku atau perbuatan yang menggerakkan 

dan mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar yang berkaitan 

dengan usaha-usaha untuk menyediakan kondisi sehingga siswa ingin 

melakukan aktivitas belajar tersebut. 

Tabel 8. Lanjutan 
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2. Efikasi Diri (X2) 

Efikasi diri adalah kepercayaan dan keyakinan dalam diri individu bahwa 

dirinya mampu melakukan suatu tindakan, menyelesaikan tugas dan 

mencapai tujuan yang di harapkan dari tindakan tersebut. 

3. Dukungan Orang tua (X3) 

Dukungan orang tua adalah pemberian dorongan atau bantuan yang 

diberikan oleh orang tua kepada anaknya baik berupa bantuan moril maupun 

materiil sehingga anak merasa senang dan merasa diperhatikan oleh 

lingkungan sekitarnya.  

4. Minat Melanjutkan Studi  ke Perguruan Tinggi Negeri (Y) 

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah suatu ketertarikan atau 

kecenderungan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang 

disertai dengan perasaan senang dan usaha untuk memperoleh informasi 

tentang perguruan tinggi yang diinginkan. 

 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional berarti mendefinisikan secara operasional suatu konsep 

variabel sehingga dapat diukur, dicapai dengan melihat pada dimensi yang 

ditunjukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang 

dapat diamati dan diukur. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 9. Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Indikator Skala 

Motivasi 

Belajar 

1. Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil. 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar. 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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5. Adanya kegiatan yang menaik dalam 

belajar. 

6. Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar 

dengan baik. 

(Purnomo, 2019) 

Efikasi Diri 1. Level (dimensi tingkatan) 

2. Strength (dimensi kekuatan) 

3. Generality (dimensi generalisasi) 

(Smith dkk., 2010) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

Dukungan 

Orang tua 

1. Emotional or esteem support 

2. Tangible or instrumental support 

3. Informational support 

4. Companionship support 

(Sarafino & Smith, 2011) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

Minat 

Melanjutkan 

Studi ke 

Perguruan 

Tinggi 

1. Adanya perasaan senang 

2. Adanya keinginan 

3. Adanya perhatian 

4. Adanya kebutuhan 

5. Adanya harapan 

6. Adanya dorongan dan kemauan 

(Slameto dalam Zulfa dkk., 2018) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Beberapa teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2013:145). 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala, dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013:154). Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan 

siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan mengamati keadaan 

lingkungan sekolah. 

Tabel 9. Lanjutan 
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2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013:142). Penelitian ini 

menggunakan angket untuk mendapatkan data mengenai pengaruh motivasi 

belajar, efikasi diri dan dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi negeri pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 

Tulang Bawang Tengah pada tahun pelajaran 2022/2023. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya 

(Siyoto & Sodik, 2015:66). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

yang berkenaan dengan jumlah siswa, jumlah lulusan yang melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi negeri dan sejarah atau gambaran umum mengenai 

sekolah. 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian, instrument data tersebut berupa tes atau non tes seperti kuesioner 

(Angket), observasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh data yang lengkap 

dan dapat diverifikasi kebenarannya, maka perlu dilakukan uji persyaratan 

instrument. Suatu instrument dapat dikatakan baik dan efektif jika memenuhi 

syarat validitas dan reliabilitas.  

 

1. Uji Validitas Instrumen 
 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang hendak 

di ukur (Sugiyono, 2014:121). Untuk mengukur tingkat validitas instrument 

dapat menggunakan metode korelasi product moment dengan rumus sebagai 

berikut: 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)    
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variabel x dan y  

X : Skor butir soal 

Y : Skor total 

N : Jumlah responden/sampel variable 

∑ 𝑥𝑦 : Total perkalian skor item dantotal 

∑ 𝑥 : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑ 𝑌 : Jumlah skor total 

∑ 𝑋2 : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑ 𝑌2 : Jumlah kuadrat skor total 

 

Kriteria pengujian yaitu apabila rhitung > rtabel maka alat pengukuran dikatakan 

valid, sebaliknya jika  rhitung  < rtabel maka alat pengukuran yang dipakai tidak 

valid dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti (Rusman, 

2018:54). Berikut adalah hasil uji coba instrument yang telah dilakukan 

terhadap 20 siswa: 

 

a. Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar (X1) 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 20 didapat 

rtabel sebesar 0,444. Hasil pengujian validitas variabel motivasi belajar 

dari 14 item pernyataan dinyatakan bahwa seluruh item pernyataan valid 

dengan nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian, angket yang digunakan 

untuk variabel motivasi belajar dalam penelitian ini adalah 14 

pernyataan. Berikut disajikan data hasil uji validitas angket penelitian 

pada 20 orang responden.  
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi signifikan Simpulan 

1 0,678 0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

2 0,877 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,934 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,841 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,899 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,802 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,855 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,729 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,870 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,830 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,826 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

12 0,560 0,444 rhitung > rtabel 0,005 Valid 

13 0,900 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

14 0,458 0,444 rhitung > rtabel 0,021 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2023 

 

b. Uji Validitas Efikasi Diri (X2) 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 20 didapat 

rtabel sebesar 0,444. Hasil pengujian validitas variabel efikasi diri dari 11 

item pernyataan dinyatakan bahwa seluruh item pernyataan valid dengan 

nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian, angket yang digunakan untuk 

variabel efikasi diri dalam penelitian ini adalah 11 pernyataan. Berikut 

disajikan data hasil uji validitas angket penelitian pada 20 orang 

responden.  

 

 

 Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Efikasi Diri 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi signifikan Simpul

an 

1 0,871 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2 0,879 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,968 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,917 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,959 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,908 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 
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7 0,888 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,904 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,948 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,905 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,920 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2023 

 

c. Uji validitas Dukungan Orang Tua (X3) 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 20 didapat rtabel 

sebesar 0,444. Hasil pengujian validitas variabel dukungan orang tua dari 

13 item pernyataan dinyatakan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan 

valid dengan nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian, angket yang digunakan 

untuk variabel dukungan orang tua dalam penelitian ini adalah 13 

pernyataan. Berikut disajikan data hasil uji validitas angket penelitian pada 

20 orang responden.  

 
 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Dukungan Orangtua 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,900 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2 0,907 0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

3 0,869 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,811 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,680 0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

6 0,951 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,897 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,969 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,873 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,872 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,733 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

12 0,493 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

13 0,855 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2023 

 

d. Uji Validitas Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y) 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 20 didapat rtabel 

sebesar 0,444. Hasil pengujian validitas variabel minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi dari 14 item pernyataan dinyatakan bahwa seluruh 

Tabel 8. Lanjutan 
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item pernyataan dinyatakan valid dengan nilai rhitung > rtabel. Dengan 

demikian, angket yang digunakan untuk variabel dukungan orang tua 

dalam penelitian ini adalah 14 pernyataan. Berikut disajikan data hasil uji 

validitas angket penelitian pada 20 orang responden.  

 

 

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Melanjutkan 

Studi ke Perguruan Tinggi 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi signifikan Simpulan 

1 0,736 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2 0,668 0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

3 0,825 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,631 0,444 rhitung > rtabel 0,003 Valid 

5 0,710 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,770 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,725 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,788 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,797 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,815 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,865 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

12 0,886 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

13 0,842 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

14 0,648 0,444 rhitung > rtabel 0,002 Valid  

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2023 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen, 

oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi 

uji reliabilitas perlu dilakukan. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 

sejauh mana alat ukur dapat dipercaya.  

 

Dalam penelitian ini, digunakan penerapan rumus Alfa-Cronbach yang dapat 

dilihat sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (

∑ σ𝑏
2

σ𝑡
2 ) 

 



 46 

 

 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas Instrumen 

k  : Banyaknya butir pertanyaan 

∑ σ𝑏
2 : Jumlah varians butir 

σ𝑡
2 : Varians total 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut dikatakan reliabel dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan α = 0,05 maka alat pengukuran atau 

angket tersebut dikatakan tidak reliabel. 

 

Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r dengan 

tabel sebagai berikut. 

 

 

Tabel 14. Interpretasi Reliabilitas Instrumen 

 

No. Interval koefisien Tingkat hubungan 

1. 0,800-1,000 Sangat tinggi 

2. 0,600-0,799 Tinggi 

3. 0,400-0,599 Sedang 

4. 0,200-0,399 Rendah 

5. 0,000-0,199 Sangat rendah 

Sumber:Rusman, 2015:42  

  

 

a. Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar (X1) 

 

Hasil analisis instrumen penelitian dengan n sebanyak 20 orang 

responden dan n untuk item yang dianalisis ada 14 pernyataan, 

didapatkan seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Kemudian r Alpha 

diperoleh nilai 0,948. Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar 

interpretasi koefisien r pada rentang 0,800 - 1000. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrumen 

variabel motivasi belajar mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi dan 

dapat diamati pada tabel berikut: 
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Tabel 15. Interpretasi Reliabilitas Instrumen 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,948 14 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2023 

 

b. Efikasi Diri (X2) 

 

Hasil analisis instrumen penelitian dengan n sebanyak 20 orang responden 

dan n untuk item yang dianalisis ada 11 pernyataan, didapatkan seluruh 

item pernyataan dinyatakan valid. Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,980. 

Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r pada 

rentang 0,800 - 1000. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari 

perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel efikasi diri mempunyai 

reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Efikasi Diri 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,980 11 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2023 

 

c. Dukungan Orangtua (X3) 

 

Hasil analisis instrumen penelitian dengan n sebanyak 20 orang responden 

dan n untuk item yang dianalisis ada 13 pernyataan, didapatkan seluruh 

item pernyataan dinyatakan valid. Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,961. 

Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r pada 

rentang 0,800 - 1000. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari 

perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel dukungan orangtua 

mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi. 
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Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Dukungan 

Orang tua 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,961 13 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2023 

 

d. Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi  Mempunyai 

Reliabilitas Yang Sangat Tinggi (Y) 

 

Hasil analisis instrumen penelitian dengan n sebanyak 20 orang responden 

dan n untuk item yang dianalisis ada 14 pernyataan, didapatkan seluruh 

item pernyataan valid. Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,940. 

Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r pada 

rentang 0,800 - 1000. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari 

perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi  mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat 

diamati pada tabel berikut: 

 

  

Tabel 18. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Minat Melanjutkan 

Studi Ke Perguruan Tinggi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,940 14 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22, 2023 

 

 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Untuk menggunakan alat analisis statistic parametric selain diperlukan data yang 

internal dan rasio juga diperlukan adanya persyaratan uji normalitas dan uji 

homogenitas. 
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1. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang 

digunakan sebagai data yang berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian 

ini, uji normalitas yang dilakukan menggunakan statistik Kolmogorov-

Smirnov. 

 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = distribusi variabel normal 

H1 = distribusi variabel tidak normal 

 

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai berikut. 

D = max | F0 (Xi) – Sn (Xi) | ;i = 1, 2, 3, … 

Dimana: 

F0 (Xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi teoritis 

dalam kondisi H0 

Sn (Xi) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n. 

 

Apabila nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka residual tidak  

memiliki distribusi normal untuk menguji normalitas disribusi data populasi 

diajukan hipotesis sebagai berikut:  

H0 = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 = data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 

Keputusan dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov Smirnov Z. 

jika KSZ ≤ Zα maka terima H0, demikian juga berlaku sebaliknya dalam 

perhitungan menggunakan software computer keputusan atas hipotesis yang 

diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi. Tolak H0 nilai Signifikansi 

(Sig.) < 0,05 berarti distribusi sampel tidak normal dan terima H0 apabila nilai 

Signifikansi (Sig.) > 0,05 berarti distribusi sampel normal (Rusman, 

2015:46). 
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2. Uji Homogenitas 

 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengukur sama atau tidaknya 

variansi-variansi dari dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas juga 

merupakan syarat yang wajib disertakan dalam penelitian analisis statistika 

parametrik.  

 

Dalam penelitian ini digunakan metode Levene Statistic dimana dinyatakan 

data homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha yang 

digunakan yaitu 5% dengan rumus : 

 

Keterangan:  

N  :Jumlah kelompok 

K  : Banyaknyakelompok 

𝑍𝑈 : |𝑌𝑈 −  𝑌𝑇|  

𝑌𝑇 : Rata-rata kelompok  ke-i 

𝑍𝑡 : Rata-rata kelompok dari Zi  

Z  : Rata-rata menyeluruh (Overall mean) dari Zij 

 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = data populasi bervarians homogeny 

H1 = data populasi bervarians tidak homogeny 

 

Kriteria pengujiannya menggunakan nilai signifikansi. Apabila 

menggunakan ukuran ini harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang 

ditentukan sebelumnya. Karena yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%) maka 

kriterianya yaitu: 

1. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima.  

2. Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak (Rusman, 2015:48). 
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J. Uji Asumsi Klasik 

 

Untuk menggunakan regresi linear ganda (uji asumsi klasik) sebagai analisa 

perlu dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu, apabila persyaratan itu 

terpenuhi, maka regresi linear ganda dapat digunakan (Rusman, 2018:78). 

Beberapa syarat yang perlu diujikan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Uji Linearitas 
 

Uji kelinearitasan garis regresi (persyaratan analisis) dilakukan dengan tujuan 

untuk memastikan bahwa model regresi yang akan digunakan dalam 

penelitian benar-benar linier agar penelitian dapat dilanjutkan dan diuji 

dengan menggunakan rumus statistic F sebagai berikut: 

F =
𝑆2𝑇𝐶

𝑆2𝐺
 

Keterangan : 

S2TC = Varian Tuna Cocok 

S2G = Varian Galat 

  

Rumusan hipotesis : 

H0 : Model regresi berbentuk linear 

H1 : Model regresi berbentuk non linear 

 

Kriteria pengujian:  

3. Menggunakan koefisien signifikansi (sig) dengan cara membandingkan 

nilasi Sig dari Devation From Linearity pada tabel ANOVA dengan α = 

0,05 dengan kriteria, jika nilai Sig pada Deviation From Linearity > α  

maka H0. Sebaliknya , H0 ditolak atau tidak linear jika nilai Sig pada 

Deviation From Linearity < 0,05. 

4. Menggunakan nilai koefisien F pada baris Deviation From Linearity atau 

F tuna cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Ftabel. Jika 

Fhitung ≤ Ftabel dengan dk pada pembilang = 1 dan dk pada penyebut = k-
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2, maka H0 diterima. Sebaliknya, H0 dtolak apabila Fhitung ≥ Ftabel dengan 

dk pada pembilang = 1 dan dk pada penyebut = k-2. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:14). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. 

Dalam analisis regresi linear berganda akan terdapat dua atau lebih variabel 

bebas yang akan memengaruhi variabel terikatnya. Dugaan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear di 

antara variabel-variabel bebas. Hubungan yang linear akan menyulitkan 

pemisahan variabel dari masing-masing variabel. Jika terjadi hubungan yang 

linear, maka akan mengakibatkan kejadian berikut: 

a. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah 

yang akibatnya penelitian menjadi tidak akurat. 

b. Koefisien regresi dan ragam-ragamnya akan bersifat orthogonal, dan 

nilai korelasi antarvariabel bebas sama dengannol. 

c. Pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat akan sangat 

sulit untuk diketahui (Sudarmanto, 2017:18). 

 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat tabel 

koefisien pada kolom Statistic Kolinearitas pada perhitungan autokorelasi 

SPSS. Kriteria pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode 

berikut ini: 

1. Menggunakan nlai Tolerance. Apabila nilai Tolerance > 0,10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Sebaliknya, apabila nilai 

Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas antar variabel bebas 

yang diteliti. 

2. Menggunakan nilai VIF. Apabila nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas yang artinya tidak ada hubungan antara variabel bebas 
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dalam penelitian yang dilakukan. Sebaliknya, apabila nilai VIF > 10 

maka terjadi multikolinearitas antar variabel bebas yang diteliti. 

Rumusan hipotesis di atas adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas.  

H1 : Terdapat hubungan antar variabel bebas. 

 

3. Uji Autokorelasi 
 

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada satu periode ke periode lain 

(Ghozali, 2018:17). Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Durbin-Watson.  

 

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin Watson sebagai berikut : 

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan di uji dan hitung statistic d dengan menggunakan 

persamaan berikut ini: 

 

𝑑 =  
∑ (ut –  ut − 1)2𝑡

2

∑ u𝑡
2𝑡

1

 

 

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independent kemudian 

lihat table statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis 

d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai Durbin-Waston, d1. 

 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson adalah sebagai 

berikut: 

1. DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

2. DW < DL < DW 4-DL maka H0 ditolsk, artinya terjadi autokorelasi. 

3. DL < DW < DU atau 4-DU artinya tidak ada kesimpulan yang pasti. 
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Rumusan hipotesis: 

H0  = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

H1 = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 
 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamat ke 

pengamat yang lain (Ghozali, 2018:105). Pengujian nilai korelasi 

spearman (spearman’s rank correlation) dituliskan dalam rumus berikut 

ini: 

 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ di

2

N(N2 − 1)
] 

 

Dimana: 

rs  = Koefisien korelasi spearmen 

di = Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada dua karakteristik yang   

berbeda dari individu atau fenomena ke i  

N = banyaknya individu yang diberi peringkat.  

 

Dimana nilai rs adalah -1, r, 1. 

Rumusan hipotesis : 

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual. 

H1 = ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residual. 

 

Dengan Kriteria pengujian, apabila koefisien Signifikansi (Sig.) hubunngan 

antara variabel bebas dengan residual absolutnya lebih besar dari α yang 

dipilih (misalnya 0,05) maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas di antara data pengamatan yang berarti menerima H0 dan 

menolak H1 (Rusman, 2015:63). 
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K. Pengujian Hipotesis 

 

Untuk menguji besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

juga untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel X dan Y digunakan 

analisis regresi. Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan regresi linier 

sederhana dan regresi linier berganda. 

 

1. Regresi Linier Sederhana 

 

Uji ini dilakukan guna mengetahui pengaruh antarvariabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hipotesis diuji menggunakan statistik t yang berkaitan 

dengan ragresi linier. Adapun persamaan umum yang digunakan adalah: 

Ŷ =  𝑎 + 𝑏X 

 

Nilai 𝑎 dan 𝑏 dicari dengan menggunakan rumus: 

 

𝑎 =
(∑𝑌)(∑𝑋) − ∑𝑋2) (∑𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑𝑋)2
 

 𝑏 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋) (∑𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑𝑋)2
 

Keterangan: 

Ŷ : subjek dalam variabel yang diprediksikan  

𝑎  : nilai intercept (konstanta) atau jika harga X = 0 

𝑏  : koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang  

menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y  

X : subjek pada variabel bebas yang bernilai tertentu  

Y : variabel terikat 

 

Dengan mengetahui taraf signifikansi digunakan uji t dengan rumus sebagai 

berikut: 

t  =
𝑏

𝑠𝑏
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Keterangan : 

𝑡𝑜= nilai teoritis observasi 

b = koefisien arah regresi 

s = standar deviasi 

 

Kriteria pengujian hipotesis: 

a. Apabila to > tα, maka  H0 ditolak yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh. Sebaliknya, jika to < tα, maka  H0 diterima yang menyatakan 

tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk = (n-2). 

b. Apabila to< tα, maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh. 

Sebaliknya, jika to > tα, maka H0diterima yang menyatakan tidak ada 

pengaruh dengan α = 0.05 dan dk (n-2) 

c. Apabila to < -t ,maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh. 

Sebaliknya, jika –t < to < t ,maka H0  diterima yang menyatakan bahwa 

tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk (n-2) (Sugiyono, 2014:180). 

 

2. Regresi Linier Berganda 
 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pada pengujian ini, persamaan yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3  

𝑎 = 𝑌  ̅− 𝑏1 𝑋  ̅1 − 𝑏2 𝑋  ̅2 − 𝑏3𝑋̅3  
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Keterangan: 

Ŷ   = nilai ramalan variabel 

𝑎    = nilai intercept (konstanta) 

𝑏1𝑏2𝑏3  = koefisien arah regresi 

𝑋1𝑋2𝑋3 = variabel bebas 

 

Kemudian dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan terhadap 

koefisien regresi secara simultan untuk mrengetahui pengaruh semua variabel 

bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Sugiyono (2016:266) 

mengemukakan bahwa persamaan yang digunakan untuk melakukan uji F 

adalah sebagai berikut: 

F =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/k

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/(n − k − 1)
 

Keterangan: 

JKreg = Jumlah kuadrat regresi  

JKres = Jumlah kuadrat residu 

n = Jumlah variabel bebas  

k = Jumlah variabel terkait 

 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu, tolak H0 jika Fhitung > Ftabel dan jika 

Ftabel < Fhitung dan terima H0, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut 

= n-k-1 dengan 𝛼 = 0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhitung < Ftabel dengan 

dk pembilang = K dan dk penyebut = n-k-1 dengan 𝛼 = 0,05 (Rusman, 

2015: 83). 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar (X1) secara parsial 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) siswa kelas 

XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 

2022/2023. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila motivasi belajar 

siswa tinggi maka minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan 

Tinggi akan meningkat. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri (X2) secara parsial 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) siswa kelas 

XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 

2022/2023. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila efikasi diri siswa 

tinggi maka minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 

akan meningkat. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan dukungan orang tua (X3) secara 

parsial terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 

2022/2023. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila dukungan orang 

tua yang diperoleh siswa tinggi maka minat siswa untuk melanjutkan 

studi ke Perguruan Tinggi akan meningkat. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar (X1), efikasi diri 

(X2) dan dukungan orang tua (X3)  secara simultan terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2022/2023. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, efikasi 

diri tinggi dan mendapatkan dukungan dari orang tua yang tinggi maka 
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minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi akan 

meningkat. 

 

 

 

B. Saran  
 

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, maka peneliti memberi saran sebagai 

berikut: 

1. Dalam meningkatkan motivasi belajar, guru hendaknya dapat 

membangkitkan semangat belajar siswa dengan menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan 

inovatif serta memberikan pujian atau penghargaan atas keberhasilan siswa. 

Selain itu, pihak sekolah juga diharapkan dapat memberikan pelatihan 

ataupun seminar kepada guru guna meningkatkan kemampuan mengajar guru 

dalam pembelajaran dikelas sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar dan meningkatkan pula minat siswa untuk terus belajar hingga 

ke jenjang yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi. 

2. Siswa diharapkan dapat meningkatkan keyakinan atas kemampuan dirinya 

diantaranya dengan mengenali potensi dalam diri, meningkatkan ketrampilan 

dalam diri dan memperbanyak pengalaman pribadi salah satunya dengan 

mengikuti serta aktif dalam organisasi dan kegiatan ekstrakulikuler yang ada 

di sekolah. Selain itu, pihak sekolah yaitu guru bimbingan dan konseling juga 

diharapkan dapat memberikan bimbingan kepada siswa untuk membantu 

siswa dalam meningkatkan efikasi diri siswa. Dengan peningkatan efikasi diri 

dalam diri siswa tersebut maka akan meningkatkan pula minat siswa untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

3. Orang tua siswa diharapkan dapat memberikan perhatian yang besar terhadap 

pendidikan anaknya dengan mengarahkan dan memberikan dorongan untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi serta memberikan dukungan secara 

materiil untuk kebutuhan anak dalam proses belajar. Selain itu, pihak sekolah 

juga sebaiknya dapat memberikan pengarahan kepada orang tua siswa salah 

satunya dengan mengadakan seminar parenting bagi orang tua siswa yang 



 104 

 

 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang tua siswa mengenai 

pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan peran penting orang 

tua dalam pendidikan anak. 

4. Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh 

satu faktor saja sehingga baik siswa, pihak sekolah maupun orang tua 

hendaknya dapat menjalin komunikasi dan bekerja sama dengan baik dalam 

rangka meningkatkan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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